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 Abstract: Arabic language learning in the digital era requires innovative 
approaches that effectively integrate technology with pedagogical strategies. This 
study aims to identify, analyze, and synthesize various models and strategies of 
blended learning through a Systematic Literature Review approach in order to 
develop a comprehensive and applicable conceptual framework. This research 
employs a Systematic Literature Review method, with literature sources indexed in 
Scopus, DOAJ, and Google Scholar, selected from publications between 2016 and 
2025. The findings reveal that blended learning in Arabic language instruction 
serves as an integrative pedagogical approach that effectively combines face-to-
face and digital learning, thereby enhancing flexibility, interactivity, and the 
comprehensive mastery of four language skills (listening, speaking, reading, and 
writing). Therefore, this study provides a conceptual synthesis that can serve as a 
foundation for developing more adaptive and contextual blended learning models 
and strategies in Arabic language education. 
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 Abstrak: Pembelajaran Bahasa Arab di era digital menuntut pendekatan inovatif 
yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan strategi pedagogis secara efektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis 
berbagai model dan strategi blended learning melalui pendekatan Systematic 
Literature Review guna menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif dan 
aplikatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review 
dengan sumber literatur yang diperoleh dari pengindeks Scopus, DOAJ, dan 
Google Scholar, yang dipilih dari publikasi tahun 2016–2025. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa blended learning dalam pembelajaran Bahasa Arab 
merupakan pendekatan pedagogis integratif yang efektif dalam menggabungkan 
pembelajaran tatap muka dan digital, sehingga mampu meningkatkan fleksibilitas, 
interaktivitas, serta penguasaan empat keterampilan berbahasa (menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis) secara komprehensif. Dengan demikian, 
penelitian ini menghasilkan sintesis konseptual yang dapat dijadikan sebagai dasar 
dalam pengembangan model dan strategi blended learning yang lebih adaptif dan 
kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Arab. 
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——————————      —————————— 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan di era digital mengalami transformasi fundamental dalam pendekatan pembelajaran, 

yang membutuhkan integrasi teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses pendidikan. 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara pengetahuan diakses, dikomunikasikan, dan 

dipelajari serta memperluas pendidikan melampaui ruang kelas fisik seperti platform e-learning dan 

aplikasi pendidikan. Transformasi ini menuntut adaptasi dari pendidik, peserta didik, dan lembaga 

pendidikan, dengan menekankan pentingnya keterampilan seperti pemecahan masalah kompleks, 

berpikir kritis, kolaborasi digital, dan literasi teknologi (Tindaon et al., 2025).  
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Transformasi digital dalam pendidikan dipercepat oleh pandemi COVID-19, telah mengubah 

secara fundamental pendekatan pembelajaran melalui integrasi teknologi. Teknologi dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik, keterlibatan, dan kualitas pengajaran sambil memperluas 

akses ke sumber daya pendidikan (Agustina et al., 2025). Integrasi teknologi memungkinkan 

pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan interaktif (Afiza et al., 2024). 

Pembelajaran bahasa Arab menghadirkan kompleksitas yang signifikan akibat sifat bahasa 

Arab yang rumit, sehingga memerlukan strategi komprehensif yang mencakup berbagai faktor 

efektivitas (Syamsu, 2022). Tantangan dalam pembelajaran bahasa arab menunjukkan kesulitan 

yang dihadapi oleh peserta didik di berbagai tingkat. Hambatan utama mencakup faktor linguistik 

dan non-linguistik, serta tantangan psikologis dan sosial yang menghambat penguasaan bahasa 

Arab yang efektif (Sulaiman, 2023). Masalah linguistik meliputi kompleksitas tata bahasa dan 

kesulitan kosakata, sementara masalah non-linguistik melibatkan faktor pedagogis dan lingkungan 

(Sakdiah & Sihombing, 2023). Dalam menghadapi tantangan globalisasi, strategi pembelajaran 

bahasa Arab yang inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan keterampilan berbicara, menulis, dan memahami 

budaya Arab dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan (Fathoni, 2024). 

Blended learning telah muncul sebagai inovasi penting dalam pendidikan bahasa Arab, 

menggabungkan pendekatan pembelajaran tatap muka dan daring untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih fleksibel dan efektif (Rani et al., 2024). Model pembelajaran ini mengakomodasi 

perkembangan teknologi tanpa meninggalkan interaksi langsung, menciptakan daya tarik 

pembelajaran di era 21. Proses pembelajaran tak luput dari sentuhan teknologi, khususnya yang 

berbasis internet (Puspitarini, 2022). Kelebihan blended learning meliputi fleksibilitas waktu dan 

tempat, pembelajaran yang lebih bervariasi dan tidak monoton, interaksi aktif, sumber belajar yang 

kaya, serta peningkatan motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa (Qotrunnada & Hasanah, 

2021). Blended learning menggabungkan instruksi tatap muka dan daring, dengan program bahasa 

Arab menerapkan berbagai pendekatan termasuk pertemuan virtual melalui Google Meet dan 

platform e-learning (Arifudin, 2022).  

Berdasarkan sintesis literatur, terdapat kesenjangan penelitian pada belum adanya model dan 

strategi blended learning yang dirancang secara komprehensif dan kontekstual khusus untuk 

pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian yang ada masih bersifat parsial, lebih menekankan pada 

penggunaan teknologi dan kelebihannya, tanpa mengintegrasikan kompleksitas linguistik, 

pedagogis, dan kebutuhan empat keterampilan berbahasa secara sistematis. Selain itu, belum 

banyak kajian yang merumuskan kerangka konseptual yang jelas mengenai implementasi blended 

learning yang efektif dan adaptif dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai model dan 

strategi blended learning melalui pendekatan systematic literature review guna menghasilkan 

kerangka konseptual yang komprehensif dan aplikatif. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review 

(SLR) untuk menganalisis strategi, model, kelebihan, dan kendala Blended Learning dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan 

mensintesis hasil-hasil penelitian sebelumnya terkait implementasi Blended Learning, mencakup 

strategi pembelajaran yang digunakan, model yang diterapkan, manfaat yang diperoleh, serta 

hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran Bahasa Arab pada berbagai jenjang 

pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai efektivitas dan tantangan Blended Learning sebagai pendekatan pembelajaran modern. 
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Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah seperti Scopus, DOAJ, dan 

Google Scholar. Pencarian menggunakan kata kunci: “Blended Learning,” “strategies,” “learning 

models,” “Arabic language learning,” “advantages,” “challenges,” serta padanan Bahasa Indonesia 

seperti “pembelajaran bahasa Arab,” “strategi pembelajaran,” “model blended learning,” “kelebihan 

dan kendala pembelajaran.” Rentang tahun publikasi ditetapkan mulai 2015 hingga 2025 untuk 

memastikan bahwa artikel yang dipilih bersifat terkini dan relevan. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel penelitian yang dipublikasikan dalam 

jurnal nasional dan internasional bereputasi, (2) fokus pada pembelajaran Bahasa Arab dengan 

pendekatan Blended Learning, (3) membahas strategi, model, kelebihan, atau kendala Blended 

Learning, dan (4) artikel tersedia dalam bentuk full text berbahasa Indonesia atau Inggris. 

Sedangkan kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel berupa opini, editorial, atau review singkat tanpa 

data ilmiah, (2) penelitian yang tidak secara khusus membahas blended learning dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, (3) artikel duplikat, dan (4) publikasi selain 10 tahun terakhir. Selain itu, 

dilakukan penilaian kualitas dan risiko bias terhadap setiap artikel menggunakan kriteria tertentu, 

seperti kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian metode, validitas data, serta konsistensi hasil, untuk 

memastikan bahwa hanya studi dengan kualitas metodologis yang memadai yang disertakan dalam 

sintesis. 

Tahap seleksi dan ekstraksi data dilakukan melalui proses screening judul, abstrak, dan isi 

artikel untuk menentukan relevansi dengan fokus penelitian. Data penting yang diekstraksi meliputi 

identitas penelitian, tujuan, metode penelitian, konteks pendidikan, strategi dan model Blended 

Learning yang diterapkan, kelebihan yang dihasilkan, hambatan atau kendala yang ditemukan, serta 

rekomendasi pengembangan. Seluruh data dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik sintesis 

tematik guna memperoleh pola temuan ilmiah mengenai efektivitas penerapan Blended Learning 

dalam pembelajaran Bahasa Arab. Adapun tahapan metode penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai upaya untuk memperoleh gambaran yang lebih terstruktur dan mendalam mengenai 

perkembangan kajian ilmiah terkait implementasi Blended Learning dalam pembelajaran Bahasa 

Arab, peneliti melakukan proses analisis literatur secara sistematis terhadap artikel-artikel yang 

terpilih melalui metode Systematic Literature Review. Proses pengelompokan dilakukan dengan 

menelaah fokus pembahasan utama dalam setiap publikasi, sehingga diperoleh bidang kajian yang 

merepresentasikan kecenderungan tema penelitian dalam satu dekade terakhir. Pengelompokan ini 

sekaligus berfungsi untuk memetakan kontribusi para peneliti pada masing-masing bidang serta 

mengidentifikasi insight atau variabel penting yang menjadi perhatian dalam penelitian sebelumnya. 

Hasil sintesis tersebut disajikan secara ringkas pada Tabel 1 berikut. 
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Literatur
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Literatur
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Tabel 1. Analisis Hasil Penelitian Blended Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan  

Fokus Kajian 

No 
Bidang/Fokus 

Kajian 
Nama-nama Penulis Se-Bidang Insight/Variabel Riset 

1 Konsep dan 
Pengertian Blended 
Learning 

Abdullah (2018); Hikmah & 
Chudzaifah (2020); Permana et al. 
(2021) 

Definisi blended learning sebagai 
perpaduan tatap muka dan online serta 
fleksibilitas waktu dan akses belajar 

2 Model-model 
Blended Learning 

Fahlevi (2022); Hajar et al. (2024) Enam model utama: Face-to-Face Driver, 
Rotation, Flex, Online Lab, Self-Blend, 
Online Driver 

3 Strategi 
Implementasi 
Blended Learning 

Yamin (2022); Amin (2017) Tahapan: Seeking information, 
Acquisition, Synthesizing; Kunci 
implementasi: tatap muka, pembelajaran 
mandiri, kolaborasi, penilaian, bahan ajar 

4 Peran Guru dalam 
Blended Learning 

Yulianti et al. (2022); Hikmah & 
Chudzaifah (2020) 

Guru sebagai fasilitator dan inovator; 
kebutuhan kompetensi pedagogik & TI 

5 Platform Digital dan 
Media Belajar 

Setiadi et al. (2022); Amalia & Julia 
(2022); Alatas (2023); Ihza et al. 
(2023); Harahap & Lubis (2021); 
Shofiyani & Rahmawati (2020) 

LMS dan media digital untuk blended 
learning: Google Classroom, WhatsApp, 
Diriku, Quizizz, Renderforest, Edmodo 

6 Penerapan pada 
Keterampilan 
Bahasa Arab 

Mufidah et al. (2019); Sa’diyah 
(2019); Shofiyani & Rahmawati 
(2020); Miolo (2025) 

Penerapan blended learning pada 
maharah istima’, kitabah, qira’ah, dan 
kalam 

7 Manfaat & 
Kelebihan Blended 
Learning 

Rani et al. (2024); Maya (2020); 
Majir (2019); Amin et al. (2022); 
Hafiz et al. (2025) 

Meningkatkan motivasi, kemandirian, 
literasi digital, kolaborasi, penguasaan 
keterampilan abad 21; fleksibilitas belajar 

 

1. Definisi Blended Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Pada awalnya istilah Blended learning juga dikenal dengan konsep pembelajaran hibrida  yang 

memadukan pembelajaran tatap muka, online dan offline namun akhir ini berubah   menjadi blended 

learning. Blended   artinya   campuran   atau   kombinasi sedangkan learning  adalah  pembelajaran 

(Abdullah, 2018). Blended Learning merujuk pada metode pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka (face-to-face) dengan pembelajaran online dalam satu sistem pengajaran 

(Hikmah & Chudzaifah, 2020). Pada   pembelajaran blended   learning sangat   memungkinkan   

terjadinya interaksi   pembelajaran   dari   mana   dan   kapan   saja   (time   and   place   flexibility). 

Mengingat  sumber  belajar  yang  sudah  dikemas  secara elektronik  dan  tersedia  untuk diakses  

oleh  murid  melalui  internet,  maka  murid  dapat  melakukan  interaksi  dengan sumber belajar ini 

kapan saja dan dari mana saja. Demikian juga dengan tugas-tugas kegiatan  pembelajaran,  dapat  

diserahkan  kepada  pengajar  begitu selesai  dikerjakan dan  murid  tidak  terikat  ketat  dengan  

waktu  dan  tempat  kegiatan  pembelajaran sebagaimana halnya pada pendidikan konvensional 

(Permana et al., 2021).  

Blended learning dalam pembelajaran bahasa Arab menggabungkan pembelajaran tatap muka 

dan online untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan efektif. Implementasi 

blended learning memerlukan tahap perencanaan yang mencakup pembagian siswa dalam sesi, 

penyiapan materi, dan penentuan media pembelajaran (S. Amalia & Hakim, 2023). Blended 

Learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring, memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan penguasaan bahasa Arab di berbagai aspek, termasuk tata bahasa, pemahaman 

teks, dan kemampuan berbicara. Untuk keterampilan mendengarkan (maharah istima'), integrasi 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) melalui media video dalam lingkungan pembelajaran 

campuran secara signifikan meningkatkan motivasi siswa dan penguasaan kosakata sambil 

mendukung pengembangan keterampilan berbicara (Mufidah et al., 2019). Selain itu, siswa memiliki 

akses ke berbagai sumber belajar digital, seperti video, modul interaktif, dan aplikasi pembelajaran 

yang dapat membantu mereka memahami bahasa Arab dengan cara yang lebih menarik (Ali et al., 

2022).  
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Interpretasi dari berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa blended learning bukan 

sekadar inovasi teknis, melainkan transformasi pedagogis yang mengubah cara belajar Bahasa 

Arab menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Integrasi teknologi memungkinkan 

terjadinya pembelajaran yang lebih personal dan berpusat pada siswa, di mana mereka dapat 

mengulang materi, mengeksplorasi sumber belajar secara mandiri, serta meningkatkan 

keterampilan bahasa secara bertahap. Misalnya, dalam pengembangan maharah istima’ 

(keterampilan mendengarkan), penggunaan media video berbasis teknologi terbukti meningkatkan 

motivasi belajar dan memperkaya kosakata siswa, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan kemampuan berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa blended learning mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam pembelajaran Bahasa Arab melalui 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan interaktif. Evaluasi terhadap temuan-temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa blended learning memiliki keunggulan signifikan dibandingkan 

pembelajaran konvensional, terutama dalam hal fleksibilitas, aksesibilitas, dan keberagaman 

sumber belajar. Peserta didik tidak hanya bergantung pada satu sumber atau metode, tetapi dapat 

memanfaatkan berbagai media digital yang memperkaya pengalaman belajar. Namun demikian, 

efektivitas blended learning sangat bergantung pada kesiapan institusi, kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran digital, serta ketersediaan infrastruktur teknologi. Tanpa perencanaan yang 

matang dan dukungan sistem yang memadai, implementasi blended learning berpotensi tidak 

optimal dan justru menimbulkan kesenjangan dalam proses pembelajaran. 

 

2. Model-model Blended Learning  

Menurut Fahlevi (2022), terdapat enam model utama dalam pembelajaran campuran (blended 

learning) yang dapat diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik 

(Hajar et al., 2024). Pertama, Face-to-Face Driver Model merupakan model yang tetap 

menempatkan pembelajaran tatap muka sebagai komponen utama, namun didukung oleh 

pemanfaatan teknologi daring sebagai pelengkap. Kedua, Rotation Model mengombinasikan 

pembelajaran tatap muka dan daring secara bergantian di bawah bimbingan guru, sehingga peserta 

didik tetap memperoleh interaksi langsung sekaligus pengalaman belajar digital. Ketiga, Flex Model 

menekankan penggunaan internet sebagai media utama dalam penyampaian materi, yang 

memungkinkan peserta didik belajar secara lebih fleksibel serta membentuk kelompok diskusi 

sesuai kebutuhan. Keempat, Online Lab Model dilaksanakan dalam ruang kelas tertentu, tetapi 

seluruh materi disajikan secara digital dan interaksi dengan pendidik dilakukan secara daring, 

dengan dukungan pengawasan untuk menjaga kedisiplinan.  

Kelima, Self-Blend Model memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran tambahan secara daring sebagai pelengkap pembelajaran konvensional, sehingga 

mereka memiliki keleluasaan untuk belajar di luar kelas. Keenam, Online Driver Model sepenuhnya 

berbasis daring, di mana materi disediakan oleh guru melalui platform digital dan dipelajari secara 

mandiri oleh peserta didik, sementara interaksi lanjutan dapat dilakukan melalui pertemuan yang 

telah dijadwalkan. Secara keseluruhan, keenam model tersebut menunjukkan variasi dalam 

mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dan daring dengan tingkat interaksi, fleksibilitas, serta 

pemanfaatan teknologi yang berbeda-beda. Implementasi model-model ini memungkinkan 

terciptanya proses pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan interaktif, sekaligus 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya digital dan pembelajaran langsung dalam mendukung 

efektivitas pembelajaran. 

Interpretasi dari keenam model tersebut menunjukkan bahwa blended learning tidak bersifat 

tunggal, melainkan berada pada spektrum yang luas antara pembelajaran konvensional dan 

pembelajaran digital. Variasi ini mencerminkan adanya fleksibilitas desain pembelajaran yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, karakteristik materi, serta kesiapan institusi 

pendidikan. Model-model tersebut juga mengindikasikan adanya pergeseran paradigma 



 Fitria Eka Putri Rinjani, Strategi dan Model... 159 
 

 
pembelajaran dari yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta 

didik, di mana teknologi berperan sebagai mediator utama dalam proses konstruksi pengetahuan. 

Selain itu, tingkat integrasi teknologi dalam setiap model mencerminkan tingkat otonomi belajar yang 

berbeda, mulai dari yang masih terstruktur hingga yang sepenuhnya mandiri. Evaluasi terhadap 

model-model blended learning tersebut memperlihatkan bahwa masing-masing model memiliki 

keunggulan dan keterbatasan. Model Face-to-Face Driver dan Rotation relatif lebih mudah 

diterapkan karena masih mempertahankan struktur pembelajaran konvensional, namun 

fleksibilitasnya terbatas. Sebaliknya, Flex dan Online Driver Model menawarkan fleksibilitas tinggi 

dan kemandirian belajar, tetapi menuntut kesiapan teknologi dan literasi digital yang memadai dari 

peserta didik maupun pendidik. Online Lab Model memberikan kontrol yang baik terhadap proses 

pembelajaran, namun memerlukan fasilitas yang memadai, sedangkan Self-Blend Model sangat 

bergantung pada motivasi intrinsik peserta didik. Dengan demikian, efektivitas setiap model sangat 

ditentukan oleh konteks implementasi, termasuk infrastruktur, kompetensi digital, serta dukungan 

kelembagaan. 

 

3. Strategi Penerapan Blended Learning  

Pembelajaran blended learning pada dasarnya memiliki tiga tahapan utama sebagaimana 

dikemukakan oleh Yamin (2022), yaitu seeking of information, acquisition of information, dan 

synthesizing of knowledge. Tahap pertama, seeking of information, merupakan tahap awal yang 

juga dikenal sebagai apersepsi, di mana peserta didik melakukan penelusuran informasi dari 

berbagai sumber, baik daring maupun luring, dengan mempertimbangkan aspek relevansi, validitas, 

reliabilitas, serta kejelasan akademik. Dalam tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan arahan agar peserta didik tidak terjebak pada informasi yang tidak relevan. 

Pemanfaatan mesin pencari seperti Google atau Microsoft Bing menjadi salah satu sarana utama 

dalam mendukung pencarian informasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tahap kedua, 

acquisition of information, berfokus pada kemampuan peserta didik dalam menemukan, memahami, 

serta membandingkan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Proses ini diikuti dengan interpretasi informasi hingga peserta didik mampu 

mengomunikasikan kembali gagasan melalui aktivitas kolaboratif secara asinkron. Tahap ketiga, 

synthesizing of knowledge, merupakan proses rekonstruksi pengetahuan melalui mekanisme 

asimilasi dan akomodasi, yang dilakukan berdasarkan hasil analisis, diskusi, serta perumusan 

kesimpulan dari berbagai informasi yang telah diperoleh. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran blended learning didasarkan pada lima komponen 

utama sebagaimana dijelaskan oleh Jared M. Carman (2005) dalam (Amin, 2017). Pertama, 

pembelajaran tatap muka (face-to-face learning) yang dilaksanakan secara sinkron, baik dalam 

waktu dan tempat yang sama maupun waktu yang sama dengan lokasi berbeda, tetap menjadi 

elemen penting yang perlu dirancang secara sistematis agar sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Kedua, pembelajaran mandiri (self-paced learning) memungkinkan peserta didik untuk belajar 

secara fleksibel kapan saja dan di mana saja melalui platform daring, dengan dukungan konten 

pembelajaran yang dirancang dalam berbagai format seperti teks, audio, video, animasi, dan 

simulasi. Ketiga, kolaborasi (collaboration) yang melibatkan interaksi antara peserta didik maupun 

antara peserta didik dan pengajar melalui berbagai media komunikasi digital seperti forum diskusi, 

chatroom, email, dan platform daring lainnya, sehingga dapat memperkuat konstruksi pengetahuan 

dan keterampilan melalui interaksi sosial. Keempat, penilaian (assessment) yang berfungsi untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik serta sebagai dasar tindak lanjut 

pembelajaran, yang dapat dilakukan secara kombinatif melalui metode daring dan luring, baik dalam 

bentuk tes maupun non-tes. Kelima, bahan ajar (learning resources) sebagai komponen pendukung 

yang dirancang dalam bentuk digital maupun cetak, sehingga dapat diakses secara fleksibel dan 

mendukung penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi. 
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Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, blended learning juga membawa implikasi terhadap 

perubahan peran guru. Guru tidak lagi berperan semata sebagai penyampai informasi, melainkan 

sebagai fasilitator yang dituntut memiliki kompetensi pedagogik dan teknologi yang memadai. 

Penelitian menunjukkan bahwa guru mampu berinovasi dalam mengoptimalkan pembelajaran, 

meskipun masih memerlukan penguatan kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan (Yulianti et al., 

2022). Selain itu, guru harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan dan memanfaatkan 

sumber belajar berbasis teknologi informasi dan komunikasi, termasuk mengakses internet dan 

berbagai platform edukasi digital, serta mengintegrasikannya dengan pembelajaran tatap muka. 

Implementasi pembelajaran dapat dilakukan melalui kombinasi kegiatan face-to-face yang 

terstruktur dengan pembelajaran daring, termasuk integrasi e-learning sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran yang komprehensif (Hikmah & Chudzaifah, 2020). 

Interpretasi dari temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi penerapan blended learning 

tidak sekadar menggabungkan dua mode pembelajaran, melainkan merupakan suatu desain 

pedagogis yang sistematis dan berlapis. Tiga tahapan utama mencerminkan alur konstruksi 

pengetahuan peserta didik, dari eksplorasi hingga sintesis, sementara lima komponen pelaksanaan 

berfungsi sebagai perangkat operasional yang memastikan proses tersebut berjalan efektif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan blended learning sangat bergantung pada keterpaduan antara 

desain instruksional, pemanfaatan teknologi, serta interaksi sosial dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, strategi ini merepresentasikan pendekatan konstruktivistik yang menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan, dengan dukungan lingkungan belajar 

yang fleksibel dan adaptif. Evaluasi terhadap strategi tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

blended learning memiliki keunggulan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, 

interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Tahapan yang sistematis memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif. Namun demikian, 

implementasi strategi ini juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesiapan infrastruktur 

teknologi, literasi digital peserta didik, serta kompetensi guru dalam merancang dan mengelola 

pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, integrasi antara pembelajaran daring dan tatap muka 

memerlukan perencanaan yang matang agar tidak terjadi ketidakseimbangan antara kedua mode 

tersebut. Oleh karena itu, efektivitas strategi ini sangat kontekstual dan bergantung pada kesiapan 

institusi pendidikan serta dukungan sistem pembelajaran yang memadai. 

 

4. Jenis-jenis Platform Pembelajaran dalam Implementasi Blended Learning 

Platform digital dalam pembelajaran blended learning mencakup berbagai teknologi yang 

mendukung integrasi pembelajaran online dan tatap muka. Sistem Pembelajaran Online Terpadu 

telah digunakan sejak 2015 untuk mengembangkan bahan ajar digital berupa PDF, infografis, dan 

video pembelajaran yang meningkatkan literasi digital (Setiadi et al., 2022). Smartphone dan 

WhatsApp menjadi alat dan platform digital yang paling banyak dipilih guru sebagai penunjang 

blended learning (Amalia & Julia, 2022). Penerapan blended learning melalui platform pembelajaran, 

seperti Google Classroom, terbukti memberikan efektivitas dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Prosesnya meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dengan pendekatan audio-lingual komunikatif 

dan eklektik, serta evaluasi yang dilakukan menggunakan Google Form dan Quizizz (Alatas, 2023).  

Saat ini tersedia banyak platform digital online yang dapat dimanfaatkan untuk membantu 

proses belajar siswa. Platform tersebut dikenal sebagai Learning Management System (LMS). Salah 

satu LMS yang digunakan untuk pembelajaran blended learning adalah platform bernama “Diriku”. 

Platform ini merupakan media pembelajaran digital yang mendukung kegiatan belajar mengajar 

secara offline maupun online. dilengkapi dengan sistem Learning Management System berbasis 

Web dengan penamaan “Diriku” dapat diakses  melalui dekstop, smartphone, dan laptop  berbasis 

Web   based yang   terintegrasi   di   platform WordPress dan dapat   diakses   pada situs 

www.diriku.my.id  (Ihza et al., 2023).  

http://www.diriku.my.id/
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Renderforest merupakan aplikasi pembuatan video yang menyediakan beragam template siap 

pakai, seperti Logo Reveal, Flipping Slideshow, Promosi, hingga klip animasi, sehingga 

memudahkan pemula dalam merancang tata letak video pembelajaran secara praktis dan 

profesional. Melalui pembelajaran blended learning yang memanfaatkan video pembelajaran 

berbasis Renderforest, proses belajar membaca pemahaman menjadi lebih menarik dan interaktif 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa (Harahap & Lubis, 

2021). Tidak hanya itu, edmodo merupakan sebuah jejaring sosial berbasis lingkungan sekolah. 

Edmodo dirancang untuk menciptakan interaksi guru dan siswa yang menekankan pada komunikasi 

yang cepat, penugasan, berbagi ide, dan banyak hal lagi. Sebagai pendidik, Edmodo memberikan 

fitur untuk berbagi file, link, tugas, nilai serta peringatan secara langsung kepada siswa. Selain itu, 

Edmodo dapat juga diakses oleh orang tua siswa. Dengan fitur-fitur tersebut, Edmodo menjadi salah 

satu platform yang mendukung pembelajaran blended learning karena memungkinkan proses 

belajar berlangsung secara fleksibel baik di dalam kelas maupun secara daring (Shofiyani & 

Rahmawati, 2020). Platform digital dalam blended learning memberikan peluang besar bagi 

pembelajaran bahasa Arab. Dengan memanfaatkan berbagai platform dan alat digital seperti Google 

Classroom, Diriku, Quizizz, Renderforest, Edmodo, serta smartphone, pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Hal ini juga dapat menunjang pengembangan empat 

keterampilan bahasa secara lebih efektif. 

Interpretasi terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa platform pembelajaran dalam 

blended learning tidak bersifat tunggal, melainkan mencakup ekosistem teknologi yang saling 

melengkapi sesuai dengan fungsi pedagogisnya. LMS berperan sebagai pusat pengelolaan 

pembelajaran (learning hub), aplikasi komunikasi seperti WhatsApp berfungsi sebagai media 

interaksi cepat dan informal, sementara platform berbasis konten seperti Renderforest mendukung 

penyajian materi yang lebih menarik dan visual. Adapun platform seperti Edmodo menggabungkan 

fungsi manajemen kelas dan interaksi sosial dalam satu ruang digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemilihan platform dalam blended learning tidak hanya didasarkan pada aspek teknologi, tetapi juga 

pada kebutuhan pembelajaran, karakteristik materi, serta tingkat literasi digital peserta didik dan 

pendidik. Evaluasi terhadap berbagai platform tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam blended learning memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan interaktivitas. Platform 

seperti Google Classroom dan LMS sejenis memungkinkan pengelolaan pembelajaran yang 

sistematis, sedangkan aplikasi seperti WhatsApp mempermudah komunikasi dan koordinasi. Media 

berbasis video seperti Renderforest terbukti meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta 

didik, khususnya dalam keterampilan membaca. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diperhatikan, seperti ketergantungan pada konektivitas internet, kesenjangan akses 

perangkat, serta kemampuan guru dalam mengintegrasikan berbagai platform secara efektif. Tanpa 

perencanaan yang matang, penggunaan banyak platform justru berpotensi menimbulkan beban 

kognitif bagi peserta didik. 

 

5. Penerapan Blended Learning Pada Empat Keterampilan Bahasa Arab 

Pemanfaatan blended learning dalam pembelajaran Bahasa Arab mencakup pengembangan 

empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (maharah istima’), menulis (maharah kitabah), 

membaca (maharah qira’ah), dan berbicara (maharah kalam), dengan integrasi teknologi informasi 

dan komunikasi (ICT) sebagai komponen utama. Dalam keterampilan menyimak, penggunaan 

media berbasis video menjadi salah satu strategi yang efektif karena mampu meningkatkan daya 

tarik pembelajaran serta mempermudah pemahaman materi. Media video tidak hanya 

menghadirkan informasi secara visual dan auditori, tetapi juga mengintegrasikan pembelajaran 

konvensional dengan pembelajaran digital dalam kerangka blended learning. Hal ini terbukti mampu 
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meningkatkan motivasi dan antusiasme peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan interaktif (Mufidah et al., 2019). 

Pada keterampilan menulis, implementasi blended learning dapat dilakukan melalui 

pemanfaatan berbagai aplikasi daring seperti WhatsApp, email, dan Facebook sebagai media 

pendukung pembelajaran. Ketiga platform tersebut berperan dalam memfasilitasi proses latihan 

menulis secara lebih fleksibel dan komunikatif. Penerapan model ini umumnya melalui tiga tahapan, 

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan secara tatap muka 

untuk memberikan penguatan konsep awal, tahap pelaksanaan dilakukan secara daring guna 

memberikan ruang eksplorasi dan praktik mandiri, sedangkan tahap evaluasi dilaksanakan secara 

luring untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (Sa’diyah, 2019). 

Selanjutnya, dalam keterampilan membaca, penggunaan media blended learning berbasis 

platform seperti Edmodo terbukti mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

Platform ini berfungsi sebagai pendukung pembelajaran tatap muka dengan menyediakan akses 

terhadap materi pembelajaran secara fleksibel, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik sekaligus menjawab tuntutan integrasi teknologi dalam pendidikan. Oleh karena itu, 

blended learning menjadi pilihan strategis dalam pengembangan keterampilan membaca bahasa 

Arab karena mampu memberikan dukungan pembelajaran yang lebih optimal dan adaptif (Shofiyani 

& Rahmawati, 2020). Adapun dalam keterampilan berbicara, pemanfaatan platform seperti Google 

Classroom dalam kerangka blended learning memungkinkan peserta didik untuk belajar secara 

mandiri sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Melalui akses terhadap materi 

digital dan interaksi daring, peserta didik memiliki kesempatan untuk berlatih berbicara dalam situasi 

yang lebih fleksibel dan kontekstual. Selain itu, model ini juga menegaskan pentingnya integrasi 

antara pembelajaran tatap muka dan daring dalam membangun pemahaman bahasa yang lebih 

komprehensif dan mendalam (Miolo, 2025). 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa blended learning bukan sekadar penggabungan dua 

moda pembelajaran, melainkan sebuah pendekatan pedagogis yang mampu mengakomodasi 

karakteristik masing-masing keterampilan berbahasa. Keterampilan reseptif seperti menyimak dan 

membaca cenderung memanfaatkan media digital berbasis konten (video dan platform LMS) untuk 

memperkaya input bahasa, sedangkan keterampilan produktif seperti menulis dan berbicara lebih 

menekankan pada interaksi dan praktik melalui platform komunikasi dan kolaborasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi dalam blended learning berfungsi sebagai enabler yang 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan spesifik setiap keterampilan bahasa. 

Dengan demikian, integrasi ICT dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya meningkatkan akses 

terhadap materi, tetapi juga memperluas ruang praktik bahasa secara autentik dan berkelanjutan. 

Secara umum, penerapan blended learning pada empat keterampilan Bahasa Arab memberikan 

dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran, terutama dalam meningkatkan motivasi, 

fleksibilitas, dan kemandirian belajar peserta didik. Media video pada keterampilan menyimak 

terbukti meningkatkan keterlibatan, sementara platform digital pada keterampilan menulis dan 

berbicara memperluas kesempatan praktik di luar kelas. Namun demikian, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu dicermati, seperti ketergantungan pada akses internet, variasi kemampuan 

literasi digital peserta didik, serta kesiapan guru dalam merancang integrasi yang seimbang antara 

pembelajaran daring dan luring. Selain itu, penggunaan berbagai platform secara bersamaan 

berpotensi menimbulkan beban kognitif jika tidak dikelola secara sistematis. 

 

6. Kelebihan dan Manfaat Blended Learning dalam Pembelajaran 

Blended learning memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar mereka. Mereka dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, melakukan latihan 

secara mandiri, dan mendapatkan umpan balik langsung dari pengajar melalui platform online. Hal 

ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih personal dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif 
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dalam proses belajar (Rani et al., 2024). Peserta didik dapat mengakses materi secara leluasa 

karena bahan ajar tersimpan secara online, dan dituntut untuk belajar secara mandiri. Hubungan 

antara guru dan peserta didik menjadi lebih interaktif, karena guru dapat memberikan umpan balik 

berupa pertanyaan maupun saran secara real time. Sehingga diskusi dan tanya jawab tidak hanya 

berlangsung pada jam pelajaran, tetapi juga dapat dilakukan di luar jam belajar. Selain itu, guru 

dapat memantau proses belajar peserta didik, sementara peserta didik dapat menggali materi 

secara mandiri. Proses pemberian tugas pendukung pun dapat diinformasikan lebih mudah melalui 

platform pembelajaran. Proses belajar mengajar menjadi lebih efisien dan efektif, karena komunikasi 

dan interaksi antara guru dan peserta didik dapat terus berlangsung, tidak terbatas pada jam 

pelajaran saja (Maya, 2020). 

Blended learning memotivasi siswa untuk belajar lebih terbuka dan dua arah, mengembangkan 

keterampilan ganda dalam berbahasa dan teknologi komputer (Majir, 2019). Siswa memperoleh 

keterampilan abad ke-21 meliputi aspek kognitif (belajar mandiri), afektif (disiplin waktu, menghargai 

teman), dan psikomotor (mengenal perangkat komputer), serta kemampuan memecahkan masalah 

secara mandiri (Amin et al., 2022). Blended learning juga mampu meningkatkan hasil belajar, 

motivasi, kemandirian, serta keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan literasi digital siswa di 

berbagai jenjang pendidikan. Model ini juga memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran 

melalui penggabungan pembelajaran mandiri dan tatap muka yang dapat disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan mata pelajaran (Hafiz et al., 2025). 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kelebihan utama blended learning terletak pada 

kemampuannya dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada 

peserta didik (student-centered learning). Fleksibilitas akses materi memungkinkan terjadinya self-

directed learning, di mana peserta didik memiliki kontrol lebih besar terhadap proses belajarnya. 

Selain itu, integrasi teknologi memperluas ruang interaksi sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat 

satu arah, melainkan menjadi dialogis dan kolaboratif. Dengan demikian, blended learning tidak 

hanya berfungsi sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai transformasi paradigma 

pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik, sekaligus 

mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 

dan literasi digital. Secara evaluatif, berbagai kelebihan yang ditawarkan blended learning terbukti 

memberikan dampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Peningkatan motivasi 

dan kemandirian belajar menjadi indikator penting keberhasilan model ini, terutama karena peserta 

didik didorong untuk aktif mengeksplorasi materi. Selain itu, kemudahan akses dan komunikasi 

mempercepat proses umpan balik sehingga pembelajaran menjadi lebih responsif. Namun 

demikian, keberhasilan tersebut sangat bergantung pada beberapa faktor, seperti kesiapan 

infrastruktur teknologi, kompetensi digital guru dan peserta didik, serta desain pembelajaran yang 

terencana dengan baik. Tanpa dukungan tersebut, potensi blended learning tidak dapat 

dimaksimalkan, bahkan dapat menimbulkan kesenjangan akses dan beban belajar yang tidak 

seimbang. 
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Gambar 2. Perkembangan Variabel Riset Blended Learning Pembelajaran Bahasa Arab 

 

Gambar 2 menunjukkan perkembangan riset mengenai blended learning dalam pembelajaran 

Bahasa Arab menunjukkan dinamika transformasi yang sangat signifikan dari tahun ke tahun. Pada 

periode 2015–2017, fokus penelitian masih berada pada ranah konseptual dan pondasi pedagogik, 

yaitu bagaimana mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dengan sistem daring melalui desain 

pembelajaran campuran yang efektif. Penelitian pada fase ini menekankan pentingnya peran guru 

sebagai inovator dan fasilitator pembelajaran, pemanfaatan modalitas belajar yang beragam, serta 

penyediaan bahan ajar digital dasar seperti video dan modul PDF. Memasuki periode 2018–2019, 

penelitian bergerak menuju penguatan konsep dan eksplorasi media pembelajaran berbasis TIK 

dalam pengembangan maharah lughawiyah (keterampilan bahasa Arab), termasuk penerapan 

blended learning untuk kemampuan menyimak (istima’), menulis (kitabah), serta peningkatan 

motivasi dan interaksi mahasiswa melalui platform komunikasi sederhana seperti WhatsApp, 

Facebook, dan Email. 

Transformasi signifikan terjadi pada rentang 2020–2021, ketika situasi pandemi COVID-19 

mendorong percepatan digitalisasi pendidikan. Fokus riset pada fase ini terkait penguatan teknologi 

pembelajaran melalui pemanfaatan Learning Management System (Google Classroom, Edmodo), 

media interaktif, dan strategi kolaborasi daring. Penguatan kompetensi TIK guru menjadi variabel 

penting untuk memastikan efektivitas pembelajaran jarak jauh dan kemandirian belajar peserta didik. 

Pada periode 2022–2023, arah riset berkembang pada pengembangan model-model blended 
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learning yang lebih terstruktur, seperti Rotation Model, Flex Model, hingga Online Driver Model, serta 

pemanfaatan platform inovatif seperti Diriku dan Renderforest dalam menunjang desain 

pembelajaran kreatif dan pengelolaan aktivitas berbasis digital. Periode ini juga menunjukkan 

orientasi kuat terhadap peningkatan literasi digital mahasiswa serta optimalisasi keterampilan 

berbahasa Arab secara holistik. 

Sementara itu, pada fase 2024–2025, fokus utama riset lebih diarahkan pada pengukuran 

efektivitas blended learning dan kontribusinya terhadap pencapaian pembelajaran abad ke-21. 

Variabel yang banyak muncul mencakup peningkatan motivasi, kemandirian, kolaborasi, 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta literasi digital. Pembelajaran Bahasa Arab berbasis 

blended learning pada fase ini dipandang mampu meningkatkan keterampilan komunikasi (kalam) 

melalui platform pembelajaran dan strategi pembelajaran adaptif yang memberikan pengalaman 

belajar personal sesuai kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, arah perkembangan penelitian 

menunjukkan pergeseran paradigma dari penguatan dasar pedagogik, migrasi teknologi, inovasi 

model pembelajaran, hingga evaluasi dampak akademik dan karakteristik keterampilan masa 

depan. 

 

7. Kendala dan Solusi Blended Learning 

Model pembelajaran blended learning dalam pembelajaran bahasa arab masih memiliki kendala 

dalam penerapannya. implementasinya menghadapi tantangan seperti keterbatasan sarana 

prasarana teknologi, kurangnya penguasaan teknologi oleh guru dan siswa, serta kebutuhan 

koneksi internet yang memadai. Dukungan fasilitas dan pelatihan teknologi menjadi kunci 

keberhasilan penerapan blended learning (Nuratzila et al., 2024). Blended learning memerlukan 

infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk akses internet yang stabil, perangkat keras seperti 

komputer atau tablet, dan perangkat lunak yang tepat. Di banyak daerah, terutama di wilayah yang 

kurang berkembang, akses terhadap teknologi ini masih terbatas. Tanpa fasilitas yang memadai, 

siswa mungkin mengalami kesulitan dalam mengakses materi pembelajaran online, yang dapat 

menghambat proses belajar mereka (Subroto et al., 2023). 

Terdapat  beberapa  solusi  alternatif  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk  mengurai problematika  

yang  terjadi,  di  antaranya:  (1)  Dukungan  penuh  dari  pemerintah  untuk melengkapi sarana 

prasarana pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan secara merata sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik; (2) Memberikan kesempatan kepada para pendidik untuk mengikuti workshop 

penyusunan metode, media, dan materi ajar interaktif dengan memanfaatkan  teknologi  terbaru; (3) 

Membangun  kerja  sama  dengan  para  profesional dibidang  IT  untuk  membantu  meningkatkan  

kompetensi  pendidik  dalam  penggunaan teknologi yang sedang berkembang; (4) Memanfaatkan 

media sosial yang sering diakses peserta  didik  sebagai  wadah  menyampaikan  materi  ajar  untuk  

mendukung  proses pembelajaran mandiri; dan (5) Pendidik harus mampu menyusun rencana 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik serta ketersediaan sarana 

prasarana secara maksimal (Jamil & Agung, 2021).  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa blended learning dalam pembelajaran Bahasa Arab merupakan 

pendekatan pedagogis integratif yang efektif dalam menggabungkan pembelajaran tatap muka dan 

digital untuk meningkatkan fleksibilitas, interaktivitas, serta penguasaan empat keterampilan 

berbahasa secara komprehensif. Berbagai model, strategi, dan platform yang digunakan 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi blended learning sangat ditentukan oleh 

kesesuaian antara desain pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta pemanfaatan teknologi 

yang tepat guna. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan yang signifikan, terutama pada 

belum tersusunnya kerangka konseptual yang holistik dan terintegrasi yang secara spesifik 

mengakomodasi kompleksitas linguistik, pedagogis, serta kebutuhan kontekstual dalam 
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pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu, penelitian yang ada cenderung bersifat parsial dan belum 

mengkaji secara mendalam integrasi antara model, strategi, platform, dan pengembangan 

keterampilan bahasa dalam satu desain yang utuh dan sistematis. Oleh karena itu, topik riset yang 

mendesak untuk diteliti di masa mendatang adalah pengembangan model blended learning berbasis 

integrasi empat keterampilan Bahasa Arab yang didukung oleh desain strategis, pemilihan platform 

yang adaptif, serta pendekatan pedagogis berbasis kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, 

penelitian ini melalui pendekatan systematic literature review berupaya mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan tersebut guna menghasilkan kerangka konseptual 

blended learning yang komprehensif dan aplikatif sebagai landasan pengembangan pembelajaran 

Bahasa Arab di era digital. 
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